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RINGKASAN

Hesty Maranticha. 115040201111066. Pengaruh Perbedaan Umur Tanaman
Saat Inokulas Tobacco Mosaic Virus (TMV) terhadap Pertumbuhan dan
Produkss Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). Di bawah
bimbingan Prof. Dr. Ir. Tutung Hadiastono, MS. dan Dr. Ir. Mintarto
Martosudiro, MS.

Tanaman tomat merupakan salah satu komoditas albutix yang bernilai
ekonomi tinggi. Rata-rata produksi tomat di Indeaetalam 10 tahun terakhir
yaitu tahun 2003-2013 mencapai 850.754,9 ton/taBurindonesia, virus yang
banyak menyerang tanaman tomat addletbacco Mosaic Virus (TMV), Potato
Virus Y (PVY), dan Cucumber Mosaic Virus (CMV). TMV dan CMV secara
bersama-sama dapat mengurangi produksi sampai &@#ntung umur tanaman
saat terjadi infeksi dan varietas tomat. Tanamadarumumnya rentan terhadap
infeksi virus dibandingkan dengan tanaman yang Remelitian ini dilakukan
untuk lebih memahami secara terperinci pengarubegian umur tanaman saat
inokulasi TMV terhadap pertumbuhan dan produksi apadnaman tomat.
Pengetahuan akan umur kerentanan tanaman akantshegguna untuk
merancang suatu sistem pengendalian yang lebitakerefektif, dan efisien.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penyakitriibuhan Jurusan
HPT, FP, UB dan discreenhouse milik STPP (Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian) Kampus 2 yang terletak di Jl. |.R. Rdiglang. Pelaksanaan penelitian
dimulai pada bulan Maret sampai Oktober 2015. Reeldilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengarertakman dan 4
ulangan sehingga terdapat 20 satuan perlakuarakBarl yang digunakan pada
penelitian ini adalah pengaruh perbedaan umur tangada saat inokulasi TMV
yaitu pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, 3548adari Setelah Tanaman
(HST). Variabel yang diamati adalah masa inkuba@n djejala, intensitas
serangan, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basahman, bobot kering
tanaman, jumlah buah, dan bobot buah. Data yan@ralgh dari hasil
pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji F @adhkesalahan 5% dan
apabila terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkagate uji BNT pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pexbedumur tanaman
saat inokulasi TMV tidak memberikan pengaruh yangta terhadap masa
inkubasi virus dan intensitas serangan. Kisararammaaibasi TMV pada tanaman
tomat adalah 40-45 hari. Gejala yang muncul pada ¢b&@rupa mosaik dan daun
muda yang mengerut. Perlakuan perbedaan umur tanaas inokulasi TMV
memberikan pengaruh nyata terhadap variabel pettharb tanaman tomat.
Tanaman yang diinokulasi pada 14 HST memiliki tingghaman yang rendah
dan jumlah daun yang sedikit. Hal ini terjadi karekecepatan penyebaran virus
akan lebih tinggi pada sel-sel muda daripada defesgg tua. Bobot basah serta
bobot kering tanaman tidak menunjukkan adanya pahggang nyata dari
inokulasi TMV pada umur tanaman tomat yang berbédada variabel hasil,
perlakuan perbedaan umur tanaman saat inokulasi TiMvhberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap bobot buah namunmidakberikan pengaruh nyata
pada jumlah buah. Hal ini menunjukkan bahwa infekslV dapat menekan
pertumbuhan tanaman dan menurunkan produksi tanaman



SUMMARY

Hesty Maranticha. 115040201111066. Effect of Plant Age Differences When
Tobacco Mosaic Virus (TMV) Inoculation to Growth and Yield of Tomato
Plants (Lycopersicum esculentum Mill.). Supervised by Prof. Dr. Ir. Tutung
Hadiastono, MS. and Dr. Ir. Mintarto Martosudiro, MS.

Tomato is one of horticultural commodities with igconomic value.
Average production of tomatoes in Indonesia in ldst 10 years from 2003 to
2013 reached 850.754,9 tons / year. In Indonesamynviruses attack tomato
plants such asTobacco Mosaic Virus (TMV), Potato Virus Y (PVY), and
Cucumber Mosaic Virus (CMV). The infection of TMV and CMV simultaneously
can reduce the production of until 50% depend eratife of the plant in the event
of infection and tomato varieties. Young plants geaerally susceptible to virus
infection than older plants. This research condltbebetter understand in detail
the effect of plant age difference when TMV inotwda to growth and yield on
tomato plants. Knowledge of the age of the plastsptibility will be very useful
for designing a control system that is more tadjetéfective, and efficient.

The research was conducted in Plant Disease Labnnat Pest and
Disease Department, Agriculture Faculty, UB, andaiiscreenhouse owned by
STPP campus 2 which located on I.R. Rais Streetam@a The research was
conducted from March to October 2015. The reseatat conducted by using a
completely randomized design (CRD) with 5 treatmamd repeated 4 times so
there are 20 units of treatment. The treatmentd urséhis research was effect of
different plant age at the time of TMV inoculatiamich is when the plant was
14, 21, 28, 35, and 42 Days After Planting (DAP)eTvariables measured were
the incubation period and symptoms, the intendigtiacks, plant height, number
of leaves, plant fresh weight, plant dry weigh, twmof fruit and fruit weight.
The data obtained from the observations were aedlysing the F test with the
level of error at 5% level, and if there is a retiect followed by BNT test at 5%
level.

The results showed that treatment at different tpges when TMV
inoculation gave no significant effect on the inatibn period and the intensity of
attactks. The incubation period range of TMV in &mplant was 40-45 days.
Symptoms appeared on the leaves was mosaics and istwoung leaves.
Treatment at different plant ages when TMV inodalagave significant effect on
the variable of growth in tomato plants. Plants everoculated at 14 DAP had
loweraverage of plant height and number of leaVess was happen because the
speed of the virus spread will be higher in youatisathan older cells. Fresh and
dry weight of plants did not show any real influenaf TMV inoculation on
tomato plants at different ages. In the yield vaBatreatment at different plant
ages when TMV inoculation gave significantly digat effect on the fruit weight,
but did not gave significantly effect on the numbéfrruit. It showed that TMV
infection can suppress plant growth and lower gnagluction.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman tomat merupakan salah satu komoditas albutia yang bernilai
ekonomi tinggi. Tomat merupakan komoditas sayuramgy penting dalam
menunjang ketersediaan pangan dan kecukupan geyarakat. Tomat banyak
digemari orang karena rasanya enak, segar, dakitsasiam serta mengandung
banyak vitamin A, C dan sedikit vitamin B (Sugi#h al., 2010). Sentra
penanaman tomat berada di daerah dengan kisaragdan 1.000-1.250m dpl
(di atas permukaan laut). Namun dewasa ini parauysen benih sudah bisa
mengembangkan jenis tanaman tomat yang cocok ditashadaerah dataran
rendah (100-600 m dpl) dan dataran tinggi yang addim (1.000-2.500m dpl)
(Wiryanta, 2002). Rata-rata produksi tomat di Inekia dalam 10 tahun terakhir
yaitu tahun 2003-2013 mencapai 850.754,9 ton/t4dB&s, 2014).

Di Indonesia, virus yang banyak menyerang tanan@nat adalah
Tobacco Mosaic Virus (TMV), Potato Virus Y (PVY) dan Cucumber Mosaic
Virus (CMV). TMV dan CMV secara bersama-sama dapat meamgi produksi
sampai 50% tergantung umur tanaman saat terjadksnfdan varietas tomat
(Sutarya, 1989). TMV adalah virus yang stabil, mangertahan di sisa-sisa
tanaman kering selama 100 tahun. TMV dapat ditalaralalui benih pada tomat
dan mudah ditularkan secara mekanis oleh aktiwtasusia. Gejala paling khas
dari TMV vyaitu adanya pola mosaik berwarna teraag Hijau gelap pada daun
(Zitter, 1984).

Ketahanan tanaman terhadap penyakit ditentukan loédderapa faktor
antara lain virulensi patogen, umur tanaman, ken@isaman, dan keadaan
lingkungan di sekeliling tanaman (Semangun, 19%&pnaman muda umumnya
rentan terhadap infeksi virus dibandingkan dengaarhan yang tua. Semakin tua
tanaman, percepatan dan kecepatan tumbuh jarirgzaman akan semakin
lambat, substansi yang bersifat inhibitor terhadapus meningkat, dan
mekanisme ketahanan fisik tanaman menjadi kuat {®ao et al., 1986).
Terdapat hubungan antara umur tanaman sewaktu lasbkdengan tingkat

kerusakan tanaman yang ditimbulkan. Dan ditemukéa Ipahwa kandungan
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virus tertinggi sering ditemukan pada jaringan m{@eeen, 1971). Beberapa hasil
penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat huburagdgara waktu infeksi dan
keparahan infeksi TMV. Chaplin (1964) serta Wolhddoss (1933) menyimpulkan
infeksi virus pada tanaman muda menghasilkan keg@la hasil lebih besar
dibandingkan dengan infeksi pada tanaman yang lah Chaplin melaporkan
kerugian mencapai 20% bila infeksi terjadi pada paalah tanam, namun kerugian
hasil hanya sebesar 17% ketika tanaman terinfeksa saat lebih tua. Wolf dan
Moss mengamati kerugian hasil sebesar 31% padésingaat tanam dan hanya
kehilangan hasil sebesar17% terinfeksi pada saatrtan dewasa.

Saat ini masih banyak petani yang belum memahantingmya pengetahuan
tentang umur kerentanan tanaman terhadap upayamaaigan virus. Berdasarkan
hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk lebihemahami secara terperinci
pengaruh perbedaan umur tanaman saat inokulasi Tvhadap pertumbuhan dan
hasil produksi pada tanaman tomat. Pengetahuanusmkankerentanan tanaman akan
sangat berguna untuk merancang suatu sistem pealgengang lebih terarah,

efektif, dan efisien.
1.2. Rumusan M asalah

1) Apakah terdapat perbedaan pengaruh umur tanamaat temat inokulasi
TMV terhadap masa inkubasi dan gejala serta in@nserangan.

2) Apakah terdapat perbedaan pengaruh inokulasi TMWatlap pertumbuhan
(tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah, dan tbkéong tanaman) dan

produksi (jumlah dan bobot buah).
1.3. Tujuan

1) Mengetahui perbedaan pengaruh umur tanaman toragtirggkulasi TMV

terhadap masa inkubasi dan gejala serta intersgtasgan.



3

2) Mengetahui perbedaan pengaruh inokulasi TMV terhagartumbuhan
(tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah, dan tbkéong tanaman) dan

produksi (jumlah dan bobot buah).
1.4. Hipotesis

1) Terdapat perbedaan pengaruh umur tanaman tomatirsgatlasi TMV.
Inokulasi yang dilakukan pada tanaman tomat yangurber 14 HST
memiliki masa inkubasi tercepat, menunjukkan geyaag lebih jelas , dan
tingkat intensitas serangan tertinggi dibandingkaaktu inokulasi yang
dilakukan pada saat tanaman berumur 21, 28, 34 2I&5T.

2) Tanaman tomat yang diinokulasi pada 14 HST memgd&itumbuhan yang
lebih rendah (tanaman kerdil, jumlah daun sedikemiliki bobot basah, dan
bobot kering tanaman yang rendah) dan memiliki pksdyang tidak baik

(Jumlah dan bobot buah yang sedikit).
1.5. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikaformasi tentang
pengaruh perbedaan umur tanaman saat inokulasi #@vhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman tomat sehingga diharapkan da&pguba dalam penyusunan suatu
program pengendalian TMV yang lebih terarah, efie#ttin efisien berdasarkan umur

tanaman pada saat diinokulasi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Tomat

2.1.1. Taksonomi

Menurut Trisnawati dan Setiawan (1997) tanaman taidasifikasikan
kedalam golongan: Kingdom : Plantae, Divisio : $peophyta, Subdivisio :
Angiospermae, Kelas : Dicotyledoneae, Ordo : Tobkdie, Family : Solanaceae,

Genus Lycopersicum, dan SpesieslL:ycopersicum esculentum Mill..

2.1.2. Morfologi

Batang tanaman tomat bentuknya bulat dan membenmddk buku-buku.
Bagian yang masih muda berambut dan ada yang bejel Batang mudah
patah, dapat naik bersandar pada turus atau mergrmabda tali, namun harus
dibantu dengan beberapa ikatan. Bercabang banyakgs@a berbentuk perdu
(Rismunandar, 2001).

Daun tomat berbentuk oval, bergerigi, dan mempunggliah yang
menyirip. Daunnya yang berwarna hijau dan berbuttmpunyai panjang sekitar
20-30 cm dan lebar 15-20 cm. Sementara itu, tang&annya berbentuk bulat
memanjang sekitar 7-10 cm dan ketebalan 0,3-0%/iryénta, 2002).

Bunga tanaman tomat berwarna kuning dan tersusiamddompolan
dengan jumlah 5-10 bunga per dompolan atau terggrdari varietasnya. Bunga
tomat dapat melakukan penyerbukan sendiri kargrealiunganya berumah satu
(Wiryanta, 2002).

Buah tomat memiliki bentuk buah tomat beragam:dogj oval, pipih,
meruncing, dan bulat. Diameter buah tomat antard5 2em, tergantung
varietasnya. Rata-rata berat per buah yang dipadalah 50 g (3-4 kg/tanaman)
(Pitojo, 2005). Biji tomat berbentuk pipih, berbullan diselimuti daging buah.
Warna bijinya ada yang putih, putih kekuningan, gquga yang kecoklatan
(Wiryanta, 2002).
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Berdasarkan Wiryanta (2002) tipe pertumbuhan tanaomat dibedakan

menjadi tiga jenis :

a. Tipe Determinate. Tanaman tomat yang pertumbuhardig&hiri
dengan tumbuhnya rangkaian bunga atau buah. Unmenpga relatif
lebih pendek dan pertumbuhan batangnya cepat.

b. Tipe Indeterminate. Tanaman tomat yang pertumbufaantidak
diakhiri dengan tumbuhnya bunga dan buah. Umur rpayee relatif
lama dan pertumbuhan batangnya relatif lambat.

c. Tipe Semi Indeterminate. Tanaman tomat ini memiuiki-ciri antar
tomat tipe pertumbuhan determinate dan tipe penanaub

indeterminate.
2.1.3. Budidaya Tanaman

Persemaian. Sebelum disemai, benih direndam dahulu dalanhangat
(50°C) atau larutan Previcur N (1 ml/l) selama satu.j@anih disebar merata
pada bedengan persemaian dengan media berupa eamjamah dan pupuk
kandang atau kompos (1:1), lalu ditutup dengan daisang selama 2-3 hari.
Bedengan persemaian diberi atap dareen atau kasa atau plastik transparan.
Persemaian ditutup dengaareen untuk menghindari serangan OPT. Setelah
berumur 7-8 hari, bibit dipindahkan kedalam bumbudaun pisang atau pot
plastik dengan media yang sama (tanah dan puputtakagnsteril). Penyiraman
dilakukan setiap hari. Bibit siap ditanam di lapamgetelah berumur 3 minggu
(BPTP, 2015).

Pengolahan Lahan. Lahan yang digunakan sebaiknya bukan lahan bekas
tanaman terung-terungan So{anaceae). Sisa-sisa tanaman sebelumnya
dikumpulkan lalu dikubur. Jika pH tanah kurang d&rb, digunakan kapur
pertanian atau Dolomit (1,5 ton/ha) dan diaplikasiB-4 minggu sebelum tanam.
Kapur disebar rata, lalu dicangkul dan diaduk sseddhpisan olah dengan merata
sehingga pH tanah mencapai + 6. Kemudian dibuatdgml dengan lebar 60 cm
atau bedengan dengan lebar 120 cm sampai 160 adangien panjangnya
disesuaikan dengan panjang lahan. Tinggi guludaun la¢dengan 40-50 cm pada
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musim penghujan dan 0-20 cm pada musim kemarauarigiianam dibuat

dengan jarak antar barisan 60-80 cm dan jarak dakmean 40-50 cm, sehingga
diperoleh jarak tanam 60x50 cm atau 80x40 cm. Juntd@aman per hektar
berkisar antara 25.000-40.000 tanaman (BPTP, 2015).

Penanaman. Penanaman bibit tomat dilakukan 3-4 minggu sktela
dilakukan pengapuran. Bibit tomat berumur 3-4 mindgri persemaian ditanam
dalam lubang tanam yang sudah disediakan (BPTF)201

Pemupukan. Pupuk kandang yang digunakan berupa pupuk kanskgmg
atau kuda sebanyak 30 ton/ha atau kira-kira 7 kBgfilg tanaman. Sedangkan
pupuk buatan berupa pupuk majemuk NPK 15-15-15 aterpsis 1.000-1.200
kg/ha atau menggunakan pupuk tunggal pupuk Ureak#ta, ZA.300 kg/ha,
TSP 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha. Pupuk kandangngeh dosis pupuk Urea
dan ZA, pupuk TSP dan KCI diberikan pada tiap lgbtamam, 2-7 hari sebelum
tanam, sebagai pupuk dasar. Sisa pupuk Urea datibéiikan pada saat tanaman
berumur 4 minggu setelah tanam dengan cara ditl@ain di kiri dan kanan
tanaman tomat (BPTP, 2015).

Penggunaan Mulsa. Mulsa dapat berupa jerami setebal 5cm (10 ton/ha)
untuk musim kemarau (diberikan dua minggu setedatarn tomat) atau berupa
mulsa plastik hitam perak untuk musim kemarau dasim hujan. Mulsa plastik
hitam perak dipasang sebelum penanaman (BPTP,.2015)

Pemeliharaan. Tanaman tomat memerlukan perhatian khusus dalam
pemeliharaannya. Pemeliharaan yang perlu dilakdeara lain: penyiraman,
penyulaman, pengendalian gulma, perompesan tunas-tiar dan pemberian ajir
atau turus serta pengendalian hama penyakit. Rengir dilakukan setiap hari
sampai tanaman tomat tumbuh normal, kemudian dulsesuai kebutuhan.
Penyulaman dilakukan terhadap tanaman yang sakit m@ati sampai tanaman
berumur 2 minggu. Pengendalian gulma dilakukan dmeasn dengan
penggemburan tanah dan pemberian pupuk susulammpesan tunas liar
dilakukan pada tunas-tunas air, yaitu tunas-tum@ak tproduktif atau tidak
menghasilkan bunga dan buah. Kegiatan ini dilakui@berapa kali, sehingga

dalam satu pohon hanya tertinggal satu sampaicafang utama saja. Tanaman
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perlu diberi ajir untuk menopang tanaman agar trddoh. Ajir dapat dibuat dari
bambu dengan panjang 1-1,5 m. Tanaman tomat ddkapada ajir tersebut
secara longgar, sehingga tanaman tersebut cukups&lberkembang (BPTP,
2015).

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Berasarkan
informasi dari BPTP (2015) OPT penting yang menygri@naman tomat antara
lain kutu kebul, pengorok daun, ulat grayak, ulaglip penyakit busuk daur,
penyakit layu, virus kuning, dsb. Ulat tanah dikwiigan dan dikendalikan secara
fisik. Apabila serangan ulat tanah tinggi, dilakak@enyemprotan dengan
insektisida. Beberapa cara yang dapat dilakukaaraidin adalah:

a. Untuk menghindari serangan hamaarmigera, di sekeliling tanaman
tomat ditanami dua baris tanaman tagefemdtes erecta) atau jagung
sebagai tanaman perangkap.

b. Penggunaan border 4-6 baris jagung dan penggunasuhmalami
(predatorMenochilus sexmaculafus) untuk mengendalikaBemisia tabaci.

c. Penggunaan perangkap kuning, untuk mengendalikaa.ha

d. Apabila diperlukan pestisida, gunakan pestisida gyaman sesuai
kebutuhan dengan memperhatikan ketepatan pemiljears, dosis,

volume semprot waktu, interval aplikasi dan carigapi.

Panen dan Pascapanen. Panen pertama buah tomat dilakukan pada umur
2-3 bulan setelah tanam (tergantung varietas dadigotanaman). Panen dapat
dilakukan antara 10-15 kali pemetikan buah dengdang 2-3 hari sekali. Buah
yang siap dipanen adalah yang sudah matang 30%l Guwh tomat vang dapat
dipanen dari satu tanaman yang baik dapat men&adp&g. Untuk pengangkutan
ke tempat yang agak jauh, buah tomat dapat dikefaksn petipeti kayu, tiap-
tiap peti berisi kurang lebih 30 kg buah tomat (Ayxmous, 2015).

2.2. TMV (Tobacco Mosaic Virus)

Virus TMV didistribusikan di seluruh dunia dalammaga wilayah di mana
tembakau Nicotiana tabacum L.) tumbuh. Virus ini diketahui menginfeksi

setidaknya 199 spesies dari 30 famili tanaman (Sthemv Lucas, 1991). Gejala



8

muncul 3-4 hari setelah infeksi, dimulai denge#in clearing yaitu terdapat
bagian-bagian yang menguning disekitar tulang daaga jaringan muda dan
serangan sistemik pada daun. Pola mosaik hijau rdadahijau tua yang khas
kemudian berkembang. Daun keriting, melepuh, mengurdan nekrosis juga

merupakan gejala dari penyakit yang berkembangh@®a2007).

2.2.1. Karakteristik Fislk Maupun Sifat

Virus TMV termasuk sekelompok besar virus asam miikdeat rantai
tunggal (RNA) dalam genus Tobamovirus. Virus incikekaku, dan berbentuk
partikel batang berukuran 300x15 nm dengan radisgla2 nm. Setiap partikel
mengandung sekitar 6.400 nukleotida dan genom RN#ggal yang
mengkodekan empat protein, dua untuk replikasiy, satuk protein kapsid (CP =
Capsid Protein) dan satu untuk pergerakan protein (MRMlevement Protein)
(Fauquetet al, 2005; Hull, 2002). RNA terselubung dalam manteliks yang
terdiri dari 2.160 subunit protein mantel (Heinle2002).

Salah satu virus yang memiliki stabilitas tinggiakdh TMV. Virus ini
tetap dapat menular selama 50 tahun dalam bentdk t8Aaman yang belum
diawetkan (Silber dan Burk, 1965). Titik inaktivdsrmal adalah 93°C selama 10
menit, dan titik pengenceran akhir adalah 1 X°1(Smith, 1972). Virus dapat
diawetkan dengan pembekuan daun segar, dengamgaribeku-kering, dan

dalam jaringan kering (Zaitlin, 2000).

2.2.2. Replikasi dan Per gerakan

Replikasi TMV hanya terjadi setelah virus memaséitanaman melalui
luka mikroskopis. Setelah masuk, virus mengalammipengkaran mantel
perotein dalam waktu 2-3 menit. Sebagai hasil kapli dari template resultan
negatif untai RNA, untai-positif, untai-panjang d&NA genomik diproduksi,
serta subgenomic 30 kDa (kDa = kilo Dalton) MP daantel protein (Heinlein,
2002). Ishikaweet al. (1991) mencatat bahwa sintesis untai RNA nebpatihenti

6-8 jam paska inokulasi (pi), sementara sintesigiypositif berlanjut melebihi
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akumulasi maksimum pada 14-18 jam pi. Secara lkagstaketurunan virus baru
terbentuk.

Ada dua bentuk gerakan virus dalam tanaman yangfdksi, jarak
pendek dan jarak jauh (Samuel, 1934; Leisner damelp1993). Gerakan jarak
pendek di seluruh daun terbatas pada sel-sel yamglekatan melalui
plasmodesmata, sebuah plasma membran terpisahbgalagis untai sitoplasma
intraseluler (Lucast al., 1993). MP memfasilitasi perjalanan melalui dngisel
dengan mengubah batas ukuran ekslusi (SEISz Exclusion Limit) dari
plasmodesmata (Wolkt al, 1989;. Atkins et al, 1991;. Citovsky, 1999).
Sementara SEL normal berjarak 700-800 Da, TMV MPmonggkinkan
pergerakan molekul dengan massa molekul sekita® @ (Wolf et al., 1989).
Ketika virus memasuki sel tanaman yang berdekag@mbongkaran, transkripsi
dan replikasi dimulai lagi. Invasi awal memasuliag infeksi terakhir, di mana
partikel virus mulai terkumpul pada mikrotubulusndaemperlambat pergerakan
keluar dari sel (Heinlein, 2002). Diperkirakan tat) pergerakan jarak pendek
dari epidermis atas ke bawah adalah 0,8 m/h (UAS&4).

Gerakan jarak jauh dari TMV terjadi melalui floerang saling terhubung
dengan lempeng penyaring dengan pori-pori besalil,(2002). Ada banyak
perkiraan yang berbeda dari waktu yang dibutuhlag TV untuk perjalanan
dari parenkim ke dalam floem. Faktor-faktor yangmpengaruhi tingkat ini
gerakan termasuk jenis inang dan virus, usia inamgjpde inokulasi, dan suhu.
Setelah di floem, gerakan jarak jauh dari TMV Bsagat cepat. Capoor (1949)
mencatat tingkat pergerakan 8 cm/h dalam batanddkau. Sementara MP
terlibat dalam gerakan jarak pendek, CP digunakaland gerakan jarak jauh
untuk encapsidasi dan melindungi partikel virug sa@sada di pembuluh tersebut.
Arah perjalanan untuk TMV tergantung pada aliramdasi fotosintesis, ukuran

dan bentuk pembuluh, serta susunan daun (Hull,)2002

2.2.3. Ggala Tanaman yang Terinfeksi

Gejala tergantung pada strain virus, kondisi limgdan, dan usia di mana
tanaman terinfeksi. Gejala terdiri dari berbagagkatmottling, klorosis, keriting,
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penyimpangan dan pengerdilan daun, bunga, buahebuddin seluruh tanaman.
Dalam beberapa kasus area nekrotik berkembang gegda dan buah. Gejala
yang paling mudah dilihat pada pertumbuhan yang bdan biasanya lebih jelas
pada tanaman yang terinfeksi ketika muda dari paeleeka yang terinfeksi saat
dewasa (Bakers dan Adkins, 2000).

Pada tanaman tomat, TMV sering menyebabkan daerdiinbk-bintik
hijau terang dan gelap pada daun. Daerah hijawp g&aderung lebih tebal dari
bagian yang berwarna terang pada daun. Pertumbiasanya terhambat dengan
daun terdistorsi meringkuk ke bawah. Beberaparstregnghasilkan bintik-bintik
dan goresan pada buah (Henn, 2011). Gejala TMV padsat bervariasi
tergantung pada strain, kondisi lingkungan, danrugnmana tanaman terinfeksi.
Gejala umumnya meliputi mosaik daun dan bintik ¢akrwarna hijau tua dan
muda) dan malformasi pada daun. Gejala lebih t@rjlada daun muda di sekitar
titik tumbuh. Tanaman yang terinfeksi dini terhampartumbuhannya dan dapat
mengurangi hasil. Buah tomat dari tanaman yangfeksi sering menunjukkan
pematangan tidak merata dan mengurangi ukuran jsentah buah (Damicone,
2014).

Tanaman yang terinfeksi virus pada umur tanamarg y@rbeda akan
menunjukkan respons yang berbeda. Semakin mudansnaliinfeksi virus,
insidensi penyakit semakin tinggi, periode inkubanjadi lebih singkat, dan
distirbusi virus semakin cepat (Akhtaral., 2004; Mandakt al., 2007). Infeksi
virus pada umur tanaman yang lebih muda dapat rbabyan penurunan klorofil
tanaman lebih awal dibandingkan dengan tanaman giamakulasi pada tanaman
yang lebih tua. Pengurangan klorofil yang lebih lagl@pat menyebabkan gejala
mosaik yang muncul pada tanaman lebih parah sehimgmingkatkan keparahan
penyakit pada tanaman. Keparahan yang lebih tipgda tanaman muda terjadi
karena tanaman belum memiliki ketahanan yang kedtatlap infeksi virus
(Wintermantel dan Kaffka, 2006).



1. METODOLOGI
3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakiimbuhan, Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanianjeltsiias Brawijaya dan di
screenhouse milik Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPRjrius 2 yang
terletak di JI. I.LR. Rais, Malang. Penelitian begsung pada bulan Maret —
Oktober 2015.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahbtmgan digital tipe
Scout Pro tipe SPS202 kapasitas 2000 g spesifikasi 0,01nguKumenimbang
bobot kering tanaman), timbangan Ohaus Tipele Beam Balance tipe GE-152
kapasitas 2.610 g spesifikasi 0,1 g (untuk menirglEobot buah dan bobot basah
tanaman), timbangan duduk jarum merek Kenmasteadias 20 kg spesifikasi
100 g (untuk menimbang tanah), mortar dan penumbtalkung ukur 10 ml,
cawan Petri, kain tile, botol kacalastic wrap, kapas, gunting, sekop tanah,
polybag berukuran 5 kg, ajir bambu 100 cm, metetaln rafia, tugal, kantung
plastik, kertas label, kamera, dan alat tulis.

Bahan yang digunakan adalah inokulum dari tanamanakau bergejala
TMV yang didapat dari lahan di Desa Jatiguwi, K&umberpucung, Kab.
Malang, butiran CaG] tanaman indikator Ghenopodium amaranticolor dan
Nicotiana tabacum L.), alkohol 70 %,buffer fosfat 0,01M pH 7, karbon akiif,
aquades, karborundum 600 mesh, benih tomat varietas Lantain hangat, tanah,
kompos, formalin 4 %, pupuk ZA, g dan KCI.

3.3. Rancangan Pendlitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rantahggk Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan sehinggapat 20 satuan perlakuan.
Jika setiap perlakuan terdiri dari 2 tanaman colkerhudian dikalikan 20 satuan

perlakuan maka keseluruhan tanaman tomat yang akgunrpada penelitian
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adalah 40 tanaman yang ditata secara acak (Gamb&ehah percobaan di
screen house dapat dilihat di Gambar Lampiran 1 dan kerangkaragional
penelitian dapat dilihat pada Gambar Lampiran 2laRean yang digunakan pada
penelitian ini adalah pengaruh perbedaan umur tangrada saat inokulasi TMV
yaitu pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, 3542&tST. Perlakuan inokulasi
TMV dimulai pada 14 karena pada saat tersebut tanaomat telah memiliki 2

helai daun yang telah terbuka sempurna dan te&gh situk diinokulasi secara

mekanik.
al b,V alV bill elv Colll eV Coll
d,l Gl bl 1\Y; bl dill alVv el

aolll bl dall bl edlll byl dali aull

ell dJIv ol Culll dq i edlll aoll eill

aylll Col el dilv ColV dal Cil b,V

Gambar 1. Denah Pengacakan Tanaman Contoh padi#i&ens (14 HST), b (21
HST), ¢ (28 HST), d (35 HST), dan e (42 HST)

3.4. Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakdn pada taraf
kesalahan 5% dan apabila terdapat pengaruh yartg difanjutkan dengan uiji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3.5. Pelaksanaan Pendlitian
3.5.1. Persiapan Inokulum dan I dentifikasi Virus

Sumber inokulum berasal dari tanaman tembakau yersgrang TMV
dengan gejala berupa adanya pola mosaik pada dagqrgembuat permukaan
daun berwarna hijau muda dan hijau tua. Daun sunimbakulum tersebut
didapatkan dari lahan yang berada di Desa Jatigkiegéamatan Sumberpucung,
Kabupaten Malang. Sebelum daun sumber inokulumndiggn dalam penelitian,
terlebih dahulu dilakukan identifikasi virus menggian tanaman indikator yaitu

Nicotiana tabacum L. danChenopodium amaranticolor. Pertama-tama SAP (Sari
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Air Perasan) dari daun sumber inokulum diinokulasiksecara mekanis pada
permukaan daun muda dari tanaman indikator. Daurg ytelah diinokulasi
diamati setiap hari sampai muncul gejala.

PadaN. tabacum L. gejala muncul 14 HSI (Hari Setelah Inokulasi),
gejalanya berupa mosaik yang menyebabkan permu#taan berwarna hijau
gelap dan hijau terang (Gambar 2). Gejala yang mupadaN. tabacum L.
sesuai dengan pendapat Nurhayati (2012) yang nekarabahwa tanaman yang
terserang TMV akan menunjukkan gejala pada dauwmpbeein clearing dimana
tulang-tulang daun lebih jernih daripada sekitarnydaun kadang kala
melengkung dan terdapat bercak-bercak berwarnangurejala selanjutnya
daun-daun akan mengalami klorotik tidak teraturirsgda mosaik terlihat jelas.
Pertumbuhan tanaman terhambat dan pada daun-dagntglah dewasa gejala
mosalik ini tidak begitu jelas. Tanaman yang teksiesejak muda akan sangat
terhambat pertumbuhannya sehingga menjadi kenmdiyksinya menurun atau
bahkan tidak menghasilkan sama sekali. Hal yangas@mga diungkapkan
Dawson (1999) yaitu gejala pertama yang terjadiapg@haman yang baru
terinfeksi TMV adalalvein clearing. Segera setelalein clearing muncul, gejala
mosaik keluar pada daun yang baru muncul (daun muiatik-bintik (mottle)
terdiri atas daerah hijau gelap berbentuk tidaktteryang dikelilingi oleh daerah
hijau terang. Daerah hijau gelap tidak mengandungsysementara daerah hijau

terang mengandung virus.

b /] 1 4 77‘..
o v

Gambar 2. Mosaik pada Permukaan DButebacum L. yang Terserang TMV

Gejala yang muncul padé tabacum L. merupakan gejala serangan TMV

dan bukan merupakan gejala serangan CMV. Hamida $lamara (2013)
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menyatakan bahwa infeksi CMV pada tanaman tembakanyebabkan
perubahan morfologi daun yaitu permukaan daunjadetidak rata, berubah
bentuk (malformasi), dan kurang elastis, sehinggenymbabkan penurunan
kualitas serta terjadi perubahan warna daun. Semaatomi terjadi bentukan
kranz (spot-spot hitam) pada berkas pembuluh daun. Deambakau yang
terserang CMV dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Perubahan Morfologi Daun Tembakau Cefatig Diinokulasi CMV
Mulai Skor 0 Sampai Skor 5 (Hamida dan Suhara, 013

Sementara pada. amaranticolor gejala muncul 6 HSI berupa lesio lokal
yang berbentuk bintik putih dan dikelilingi cincberwarna keunguan (Gambar
4). Hal ini sesuai dengan pendapat da Siva. (2008) yang mengatakan bahwa
C. amaranticolor yang diinfeksi dengan TMV akan mengeluarkan gejeio
lokal tanpa adanya gejala sistemik.

Gambar 4. Lesio Lokal pada Permukaan D&uamaranticolor yang Terserang
T™MV

Setelah melewati proses identifikasi daun sumbekulum yang berasal
dari tanaman tembakau bergejala TMV dipotong Katil disimpan dengan cara
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dimasukkan pada botol kaca yang di dalamnya tetdaglaerapa butir Cagl
Botol kaca kemudian ditutup dan dilapisi denganrstifawrap agar tidak ada
udara yang masuk ke dalam. Daun yang disimpanbigrssigunakan sebagai

sumber inokulum untuk penelitian.
3.5.2. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah campuran tamakatapos dengan
perbandingan 1:1. Tanah disterilkan dengan fumigesiggunakan formalin 4%.
Tanah yang telah ditimbang dituang dalam suatu lvadtn diberi formalin
secara merata dengan dosis 25ml / 1kg tanah. Kemaainah diaduk sampai rata
dan dimasukkan dalam kantung plastik dan ditutypatralanah disimpan selama
tujuh hari kemudian bungkus plastik dibuka dan hadékeringanginkan selama
tujuh hari. Setelah itu tanah dicampurkan dengangas dan dipindah ke polibag
berukuran 5 kg.

3.5.3. Persiapan Benih dan Penanaman Tomat

Sebelum disemai benih tomat direndam dahulu dalarhaamgat dengan
suhu 50° C selama satu jam. Penyemaian dapat laggslakukan pada polibag
semai yang telah diisi media tanam dan telah dibaddalam satu polibag
disemai dua benih tomat dan ditanam dengan kedala®kitar 1 cm. Setelah
benih ditanam, media tanam kembali dibasahi dergjan Saat bibit tomat
berumur 12 HST bibit dipindahkan ke polibag 5 kawyéberisi media tanam
dimana satu polibag berisi satu bibit tomat. Byang digunakan adalah bibit

yang memiliki batang tegak dan memiliki dua helainal yang terbuka sempurna.
3.5.4. Penularan Virus

Penularan virus dilakukan dengan cara mekanis. Baamber inokulum
dilumatkan sebanyak 5 g dengan mortar kemudiamdigakarbuffer fosfat 0,01
M pH 7 sebanyak 10 ml. Setelah pencampumaffer fosfat, daun ditumbuk lagi
sampai halus. Kemudian disaring dengan menggunadian tile untuk

memisahkan ampas dan cairan perasan (SAP). Sdistaing tambahkan karbon
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aktif secukupnya pada SAP lalu aduk sampai ratanffaa 5). Permukaan daun
tomat yang akan diinokulasi diolesi dengan karbdawmm 600 mesh secara
berlahan-lahan agar jaringan epidermis pada peramukiaun tidak rusak. SAP
lalu diusapkan pada dua sampai tiga helai daun madg berumur 14, 21, 28,
35, dan 42 HST dengan menggunakan jari. Setelaludemenit daun ditetesi
dengan aquades untuk menghilangkan sisa karborukdaoradian diamati setiap

hari.

Daun sumber inokulum
ditumbuk dengan morta
dan ditambahkan buffer
fosfat 0,01 M ph 7
sebanyak 10 ml

Daun sumber inokulum
ditimbang sebanyak 5g

Setelah tercampur rata
SAP disaring untuk >
memisahkan air perasan

dengan sisa tanaman

Setelah disaring, karbor
aktif ditambahkan
secukupnya lalu diaduk]
sampai rata

Gambar 5. Proses Pembuatan SAP (Sari Air Perasan)ldnaman Tembakau
Bergejala TMV

3.5.5. Pemdiharaan Tanaman

Penyiraman. Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi atae kari
dan dilakukan secara manual dengan menggunakarogemb

Pemupukan. Pupuk yang digunakan yaitu Za, s;§Pdan KCI. Pupuk
diaplikasikan dengan cara ditaburkan pada lubamuipyang dibuat disebelah

kanan dan kiri lubang tanam sedalam + 5cm. Jadamldbsis pemupukan dapat
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dilihat pada Tabel Lampiran 1, sementara perhitankgbutuhan pupuk dapat
dilihat pada Lampiran 2.

Pemasangan ajir. Pemasangan ajir dilakukan lima hari setelah pinda
tanam, hal ini dilakukan agar ajir tidak melukaaakanaman tomat. Ajir yang
digunakan terbuat dari bambu sepanjang 100 cm. difjasang + 8 cm dari
batang tomat.

Pengendalian gulma dan hama penyakit. Pengendalian gulma dan hama
penyakit dilakukan secara mekanik yaitu dengan memngkan tangan dan
dilakukan secara berkala.

3.6. Variabel Pengamatan

3.6.1. Masa Inkubas dan Gegala

Masa inkubasi adalah periode waktu dari inokul@sngai munculnya
gejala pada tanaman yang diinokulasi. Pengamataa mn&ubasi dimulai satu
hari setelah inokulasi (HSI) sampai munculnya gepdda daun muda yang baru
tumbuh. Variabel yang diamati adalah lamanya makabiasi dan gejala yang

muncul pada daun.
3.6.2. Intensitas Serangan

Perhitungan intensitas serangan dilakukan dengala sleskriptif yaitu
dengan menghitung tingkat persentase daun yangeraexs virus dengan
menggunakan rumus Abadi (2000) sebagai berikut :

Y (nxv)
] =———=x1009
Z XN 0

Keterangan rumus:
| adalah intensitas serangan (%)
n adalah jumlah daun dari setiap katagori serangan
v adalah nilai skoring yang menunjukkan nilai Setieatagori serangan,
yaitu:
0: Tidak ada infeksi
1: Luas permukaan tanaman atau bagian tanaman tgasgrang
mencapai 10%
2: Luas permukaan tanaman atau bagian tanaman tgmsgrang
mencapai 10% sampai dengan 25%
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3: Luas permukaan tanaman atau bagian tanaman tgasgrang
mencapai 25% sampai dengan 50%
4: Luas permukaan tanaman atau bagian tanamarntewssgang lebih
besar dari 50%
Z adalah nilai skala dari katagori serangan tgdiit=4)
N adalah jumlah daun yang diamati

3.6.3. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada batanmautdimulai dari
batang yang berada di atas permukaan tanah samapang tertinggi dari
tanaman. Pengamatan dimulai sejak tanaman berumbiSZ atau satu minggu
setelah perlakuan inokulasi pertama dilakukan. eagan dilakukan setiap tujuh
hari dan dilakukan sebanyak sembilan kali kemudiate dirata-rata. Tinggi

tanaman diukur menggunakan meteran dengan satuan cm
3.6.4. Jumlah Daun

Tanaman tomat memiliki daun majemuk dimana satai ledun terdiri
dari beberapa anak daun. Daun yang diamati mulan gang berada pada ruas
pertama sampai daun termuda yang telah terbukawsampDaun tanaman tomat
tidak diwiwil sehingga daun pada tunas air tetdptaing. Pengamatan dimulai
sejak tanaman berumur 21 HST atau seminggu sefstalakuan inokulasi
pertama. Pengamatan dilakukan setiap tujuh hari didekukan sebanyak
sembilan kali kemudian data dirata-rata. Perhitanganlah daun dilakukan

secara manual.
3.6.5. Bobot Basah Tanaman

Pada saat tanaman telah selesai panen tanamandicataut dari polybag
dengan hati-hati lalu dibersihkan dari sisa tanangy menempel pada akar.
Tanaman kemudian dipotong-potong agar mudah dalaosep penimbangan.
Bagian tanaman yang ditimbang bobot basahnya athalgian akar, batang, dan
daun. Bagian-bagian tanaman tersebut kemudian lditign menggunakan

timbangan Ohaus dengan satuan gram.
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3.6.6. Bobot Kering Tanaman

Pengukuran bobot kering tanaman dilakukan setetatgykuran bobot
basah selesai. Bagian tanaman yang telah seléisalpaing dimasukkan ke dalam
amplop cokelat dimana satu amplop berisi satu tanadan diberi tanda agar
tidak tertukar. Amplop tersebut kemudian diovengdensuhu 80° C selama dua
kali 24 jam atau sampai bobotnya konstan. Seteddiotokonstan semua amplop
dikeluarkan dan bobot kering tanaman ditimbang mangkan timbangan

analitik dengan satuan gram.
3.6.7. Jumlah dan Bobot Buah

Perhitungan jumlah dan bobot buah dilakukan damepgpertama sampai
keempat dengan selang waktu panen empat hari kamuidita yang diperoleh
dijumlah. Panen pertama dilakukan pada saat tandreammur 74 HST. Buah
yang dipanen adalah buah yang telah berwarna nderaklihitung secara manual
dengan menjumlahkan semua buah. Pengukuran bolabt diltakukan dengan

menggunakan timbangan Ohaus dengan satuan gram.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Masa |nkubas dan Ggala Serangan TMV (Tobacco Mosaic Virus) pada

Tanaman Tomat

Pengamatan masa inkubasi dilakukan sejak harirpartetelah inokulasi
sampai tanaman menunjukkan gejala pertama kalil piexsgataman dapat dilihat
pada Tabel 1, dimana data yang tertera merupakaa m&ubasi tercepat dari
masing-masing perlakuan. Data masa inkubasi yas@jikiin bukan data rerata
tetapi data masa inkubasi tercepat, hal ini dikakan dari 40 tanaman penelitian
terdapat 9 tanaman yang bergejala TMV. Jika datay ydisajikan adalah data
rerata dikhawatirkan data tidak dapat menunjukkamanya masa inkubasi TMV
pada tanaman tomat. Berdasarkan hasil analisis médan bahwa perlakuan
perbedaan umur tanaman saat inokulasi TMV tidak begikan pengaruh nyata
terhadap masa inkubasi (Tabel Lampiran 2). Tanatoamat memiliki masa
inkuasi yang lama yaitu 40 sampai 45 HSI (Hari Bétdnokulasi) dan pada
perlakuan inokulasi umur 42 HST tidak ada tanamamgymenunjukkan gejala

sampai penelitian selesai.

Tabel 1. Masa Inkubasi (hari) TMV pada Tanaman Toyaag Diinokulasi TMV

Umur Tanaman Saat Inokulasi (HST) Masa Inkubasi)ha
14 40
21 42
28 43
35 45
42 -

Keterangan (-) tidak muncul gejala

Hasil pengamatan masa inkubasi pada Tabel 1 bertbedgan pendapat
Sikora (2004) yang menyatakan bahwa gejala TMVapeat kali muncul 10 hari
setelah tanaman diinokulasi. Gejala TMV muncul tsekiO hari setelah tanaman
tomat diinfeksi (Anonymous, 2015). Jaringan tanam@ang masih muda
memudahkan patogen untuk masuk dan berkembanglaindanaman (Muis,
2002). Laju penyebaran virus dari sel ke sel bexbegcepatannya tergantung
pada umur tanaman saat terinfeksi. Translokassyrada tanaman yang sudah

tua akan lebih lambat bila dibandingkan denganntemayang
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masih muda (Sastrahidayat, 1992). Garcia-Ruiz daph® (2001) menambahkan
bahwa periode inkubasi erat hubungannya dengan rkpoen virus menyebar

dari tempat inokulasi ke bagian tanaman lainnya klamudian menunjukkan

gejala. Virus mampu menyebar ke bagian tanaman yaagih muda dengan

cepat karena tanaman muda belum memiliki sistetalp@nan yang kuat terhadap
infeksi virus.

Lamanya masa inkubasi TMV pada tanaman tomat didligaenakan
varietas tomat Lentana merupakan varietas yang tegnhadap infeksi virus dan
serangan OPT lain. Hal ini didukung oleh Iriani @2p dalam hasil penelitiannya
melaporkan bahwa tomat varietas Lentana termastdgéa “Tahan” terhadap
serangan CMV. Sementara Chamzumti al. (2010) dalam penelitiannya
melaporkan bahwa tomat varietas Lentana termastégéml “Sangat tahan”
terhadap serangarFusarium oxysporum f. sp lycopersici. Loon (1983)
menyatakan indikasi ketahanan tanaman terhadagksinferus berupa tidak
muncul gejala pada tanaman, pembatasan perbanyake dan penyebaran
virus dalam tanaman.

Panda dan Khush (19%&lam Rahardjo, 2014) menyatakan selain faktor
genetik, ketahanan tanaman juga dapat terjadi &afi@ktor lingkungan. Dalam
ketahanan ekologi dikenal istilah ketahanan semuo Hatahanan induksi.
Ketahanan semu adalah ketahanan tanaman yangi tkgesha adanya sifat
tanaman yang mampu menghadapi serangan hama, yaisingan mempercepat
waktu pembungaan atau waktu panen. Selanjutny&&eda induksi merupakan
ketahanan tanaman yang terjadi karena adanya pemitiagkungan atau adanya
induksi ke dalam lingkungan tumbuh. Variabel linggan yang berpengaruh
terhadap ketahanan tanaman meliputi kuantitas daalitks cahaya, suhu,
kesuburan tanah, kelembaban tanah, bahan kimiadigngakan dalam budidaya
tanaman dan kelembaban relatif. Pada saat penekisaran suhu di dalam
screenhouse adalah 29-33° Gscreenhouse yang beratapkan plastik membuat suhu
di siang hari begitu panas. Hal ini diduga merupakalah satu penyebab dari

lamanya masa inkubasi TMV pada tanaman tomat.
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Berdasarkan hasil pengamatan gejala serangan TM¥ f@@aman tomat
yaitu mosaik pada daun dan daun muda yang men@&ambar 6). Pola mosaik
pada daun menyebabkan daun berwarna belang hijaa wolan tua serta daun
mudanya tidak dapat terbuka sempurna serta terhleagerut dan kecil. Mercure
(1998) mengatakan bahwa gejala mosaik sering mabkeln daun menyempit
atau memanjang, kondisi ini disebut dendemleaf karena bentuk daun yang
terserang TMV mirip dengan berbagai jenis daungdbaun muda mungkin bisa
keriting dan daun berbintik-bintik kuning dan hijgelap.

‘ T "“l
i ~ A
;- Ty

Gambar 6. Gejala TMV pada tanaman tomat: (a) Modark(b) Daun muda yang
mengerut

Pada Gambar 6 dapat dilihat gejala serangan TM\A padaman tomat
berupa mosaik pada daun dan daun muda yang mengerdapat daerah belang
hijau terang dan gelap yang berkembang pada daurasTdaun muda yang baru
tumbuh cenderung bergerombol dan berkembang tidataten Tanaman yang
terinfeksi ketika muda biasanya kerdil dan berwakakuningan (Anonymous,
2015). Saleh dan Baliadi (1992) mengatakan bahyalagpada tanaman yang
terinfeksi akan lebih cepat tampak apabila inféégadi pada saat tanaman masih
muda. Hal ini disebabkan karena aliran energi at@tabolisme pada tanaman

yang masih muda berlangsung lebih cepat dibandimgnan tua.
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4.2. Intensitas Serangan TMV (Tobacco Mosaic Virus) pada Tanaman Tomat

Pengamatan intensitas serangan menggunakan skgefaa untuk
menggambarkan tingkat kerusakan tanaman atau b&giaman setelah diinfeksi
TMV. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut diketadduva terdapat beberapa
tanaman yang menunjukkan gejala terserang TMV. |Hasalisis ANOVA
menunjukkan perlakuan perbedaan umur tanaman sa&ulasi TMV tidak
berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan TMAbel Lampiran 3),
sementara hasil pengamatan intensitas serangart ddipat pada Tabel 2.
Gambar 7 merupakan hasil pengamatan intensitasgesarayang disajikan dalam
bentuk diagram.

Tabel 2. Intensitas serangan (%) TMV pada Tanamamal yang Diinokulasi

TMV
Umur Tanaman Saat Inokulasi (HST) Intensitas Serari®p)
14 9,66
21 0,29
28 0,20
35 0,18
42 -
Keterangan (-) tidak muncul gejala
12 -
S
S 10 - 9.66
c
©
2 g -
o
[}
N 6 -
2]
8
D 4 -
c
(O]
€ 2
0.29 0.2 0.18
0 I
14 21 28 35

Umur Tanaman Saat Inokulasi (HST)

Gambar 7. Diagram Hubungan Inokulasi TMV terhaddprisitas Serangan TMV
pada Tanaman Tomat
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Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa pada inokulasir i@ HST tidak
terdapat data intensitas serangan dikarenakan pertikuan tersebut tidak ada
tanaman yang menunjukkan gejala terserang TMV. &amgh intensitas
serangan TMV pada tanaman tomat dapat dipengatdehi loeberapa faktor.
Sastrahidayat (1987) berpendapat bahwa translokas dalam satu tanaman
akan lebih lambat pada tanaman yang lebih tua dibgntanaman muda.
Ganefiantiet al. (2008) menambahkan bahwa semakin besar infeksintan
bergejala dan skor gejala, maka intensitas pemnmyakitsemakin besar.
Meningkatnya gejala mungkin dapat disebabkan otinya sumber inokulum
yang lebih awal menginfeksi tanaman saat masih ndadagalur yang terinfeksi
mempunyai tingkat ketahanan rentan. Hal ini dapatikan pula bahwa tanaman
yang terinfeksi ketika masih muda kemungkinan akemunjukkan gejala yang
lebih jelas.

Bos (1990) yang berpendapat bahwa pengaruh vimsdep tanaman
akan terlihat kuat jika tanaman terinfeksi saatimasuda, tetapi pengaruhnya
terlihat lemah jika tanaman terinfeksi setelah dswearena metabolisme tanaman
muda lebih cepat dibanding tanaman tua. Hadias{@01) mengemukakan
bahwa pergerakan dan penyebaran virus di dalanm&makan terjadi apabila
ada kompatibilitas antara virus dan inangnya. Kadglan menginfeksi
bergantung pada virus dalam tanaman inang yangs ltapat bergerak dari sel
satu ke sel yang lain dan harus dapat memperbatigiak dalam sebagian besar

atau semua sel yang dilalui sehingga dapat memkantgjejala serangan.

4.3. Pertumbuhan Tanaman Tomat
4.3.1. Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dimulai pada saat tanberamur 21 HST (3
minggu setelah tanam) atau satu minggu setelalakpenh inokulasi pertama.
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada pagi than dilakukan setiap
seminggu sekali. Tinggi tanaman diukur dari pangsalang sampai cabang
tertinggi dari tanaman. Pengukuran tinggi tanamanggunakan meteran dengan

satuan cm. Hasil analisis tinggi tanaman dapahtatilpada Tabel 3. Berdasarkan
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hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan perbedaamrutanaman saat
inokulasi TMV berpengaruh nyata terhadap tinggiataan tomat (Tabel

Lampiran 4) sehingga dilanjutkan dengan uji BN Bt&%. Gambar 8 merupakan
hasil pengamatan tinggi tanaman yang disajikamadélentuk grafik.

Pada pengamatan minggu ke-3 terlihat belum tegadgaruh nyata dari
inokulasi TMV terhadap tinggi tanaman tomat padmse perlakuan. Rerata
tinggi tanaman pada pengamatan ke-3 yaitu 9,26 ampai 11,28 cm. Pada
pengamatan minggu ke-4 tanaman yang memiliki tingging rendah adalah
tanaman tomat dengan perlakuan inokulasi pada U#uiST yaitu 17,54 cm.
Pada saat pengamatan minggu ke-4 tanaman dendakuper inokulasi 14 HST
telah menunjukkan bahwa virus TMV yang berada thrdaanaman sudah mulai
menunjukkan pengaruhnya. Hal ini sesuai dengangpatdBagley (2001) yang
menyatakan bahwa setelah tanaman terinfeksi TMVYalaggya akan muncul
dalam 7-14 hari setelah infeksi.

Tabel 3. Rerata Tinggi Tanaman (cm) pada Tanamanalgang Diinokulasi

TMV
Umur Tinggi Tanaman (cm)
Tanaman
Saat Pengamatan Minggu Ke-
Diinokulasi
(HST) 3 4 5 6 7 8 9 10
14 926 1754a 328la 60,76a 71,49a 74,18a 957, 75,38a
21 11,19 19,89ab 36,55b 6091a 72,76ab 75, 76ab 76,407891 ab
28 11,28 23,40c 44,04c 6691bc 7806bc 81,80b 82,7313,33bc
35 10,94 22,86c 4289c 6141lab 75,36ab 80,19ab 82,4684,33c
42 10,88 21,78 bc 40,66c 6754c 8331lc 88,19c 92,09 c ,934
BNT 5% tn 2,52 3,70 571 6,08 6,09 6,35 6,43

Keterangan Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada rkoang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BBl HST (Hari
Setelah Tanam) ; tn = tidak berbeda nyata

Pada pengamatan minggu ke-5 tanaman yang telabkdiasi pada 14
HST masih menjadi tanaman dengan tinggi terendah dibandingkan dengan
tanaman lain yang juga telah diinokulasi TMV dengaggi 32,81 cm. Hal ini
dikarenakan virus lebih cepat menyebar pada tanafaag muda, seperti yang

dikatakan Hill (1984) bahwa kecepatan penyebaramsvakan lebih tinggi pada
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sel-sel muda daripada sel-sel yang tua. Disampingada daun yang lebih muda
aktifitas inhibitor lebih sedikit dibandingkan demg daun yang lebih tua,
sehingga penghambatan terhadap aktifitas virus pat@Eman muda jauh lebih

kecil.
100 -
e
o
[
®
£ —4—14 HST
©
= —@—-21 HST
- 28 HST
(@)]
= —=35 HST
= 42 HST
0

3 4 5 6 7 8 9 10
Pengamatan Minggu Ke-

Gambar 8. Grafik Tinggi Tanaman Tomat yang DiinekulTMV pada Beberapa
Pengamatan

Pada pengamatan minggu ke-6 tanaman dengan perlalalalasi umur
14 dan 21 HST menjadi tanaman yang memiliki tingg/ing rendah yaitu 60,76
cm dan 60,91 cm, pada pengamatan minggu ke-6 seemlakuan inokulasi TMV
telah dilakukan. Pada pengamatan minggu ke-7 sak®dO tinggi tanaman
terendah adalah tanaman dengan perlakuan inokutasi 14 HST berturut-turut
71,49 cm, 74,18 cm, 74,95 cm, dan 75,38 cm, semgetitaygi tanaman tertinggi
adalah tanaman dengan perlakuan inokulasi umur 92 berturut-turut 83,31
cm, 88,19 cm, 92,09 cm, dan 94,93 cm.

Pada Tabel 3 diketahui bahwa tanaman yang diinekwaling awal
memiliki tinggi yang lebih rendah dibandingkan denganaman yang diinokulasi
setelahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Agr@96) yang menyatakan
bahwa pada umur tanaman yang masih muda strukiirtinaman masih lebih
sedikit dibanding dengan umur tanaman yang sudah bagitu pula dengan

aktifitas metabolisme dalam hal ini inhibitor yabhgrguna untuk mengeliminir
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patogen yang masuk masih sedikit sehingga memudalpkedogen untuk
menginfeksi tanaman pada umur yang lebih muda dibhgkan dengan umur
tanaman yang sudah tua, dimana struktur fisik slelah tebal dan metabolisme
tanaman sudabh tidak terlalu aktif. Bos (1990) mdvedtkan bahwa umur tanaman
saat terinfeksi virus sangat berpengaruh terhagep dan kerusakan tanaman.
Tanaman dewasa dengan metabolisme yang kurang raktifyebabkan lebih
tahan terhadap infeksi daripada tanaman muda.nHdisebabkan pembelahan sel
pada tanaman yang lebih tua sudah jarang terjduingga replikasi RNA virus

menjadi terhambat.

4.3.2. Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun bertujuan sebagai fakta@ueng pengamatan
intensitas serangan TMV. Jumlah daun merupakanh salatu indikator
pertumbuhan tanaman dan dapat digunakan sebagai matunjang untuk
menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi (Suwbrdpn Guritno, 1995).
Sama halnya dengan pengamatan tinggi tanaman, rpatga jumlah daun
dimulai pada saat tanaman berumur 21 HST (3 mirsggelah tanam) atau satu
minggu setelah perlakuan inokulasi pertama. Pengamamlah daun dilakukan
pada pagi hari dan dilakukan setiap seminggu selRalin pada tanaman tomat
tidak diwiwil sehingga daun pada tunas air tetdptding. Daun yang telah layu
atau berwarna coklat namun masih menempel padadgé&tap dihitung, tetapi
daun yang telah gugur tidak dihitung. Gambar 9 pekan hasil pengamatan
jumlah daun yang disajikan dalam bentuk grafik.

Tanaman tomat memiliki daun yang majemuk sehinggand satu daun
terdapat rangkaian anak daun yang berselang-selauz ibu tangkai daun.
Perhitungan jumlah daun dilakukan secara manuahdaih analisis jumlah daun
dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil ANQY@nunjukkan perlakuan
perbedaan umur tanaman saat inokulasi TMV berpahgayata terhadap jumlah
daun pada tanaman tomat (Tabel Lampiran 5) sehiddgajutkan dengan uji
BNT taraf 5%.
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Gambar 9. Grafik Jumlah Daun Tanaman Tomat yangoRiilasi TMV pada
Beberapa Pengamatan

Tabel 4. Rerata Jumlah Daun (helai) pada Tanamanaf @¢ang Diinokulasi

TMV
Umur Jumlah Daun (Helai)
Tanaman
Saat Pengamatan Minggu Ke-
Diinokulasi
(HST) 3 4 5 6 7 8 9 10
14 3,50 5,88 a 9,13 a 15,25 a 30,25a 44,13bc 49,38 bc 505,
21 3,25 6,25 ab 9,63 a 15,75ab  29,38a 39,38ab 43,00 ah,13 4
28 3,88 7,38¢c 11,75¢c 18,50bc 33,75ab 41,13 abc 44,63 46,13 ab
35 363 7,25¢c 11,25bc  19,75c 37,88 Db 47,13 c 50,13 ¢ 3&h,
42 3,38 6,75bc 10,13ab 17,13 abc 29,75 a 37,25 a 40,5041,88 a
BNT 5% tn 0,78 1,14 2,82 5,65 6,63 6,70 6,71

Keterangan ‘Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada rkolang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji B8 HST (Hari
Setelah Tanam); tn = tidak berbeda nyata

Pada pengamatan minggu ke-3 belum terjadi pengafaiia dari inokulasi
TMV terhadap jumlah daun pada semua perlakuan.t®guanlah daun pada
pengamatan minggu ke-3 yaitu 3,25 helai sampai Bg8i. Pada pengamatan
minggu ke-4 tanaman yang memiliki jumlah daun gakedikit adalah tanaman
tomat dengan perlakuan inokulasi pada umur 14 H&itu5,88 helai. Pada

pengamatan minggu ke-5 tanaman dengan perlakud&alasd pada 14 dan 21
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HST merupakan tanaman dengan jumlah daun palingitsgditu 9,13 helai dan
9,63 helai.

Pada pengamatan minggu ke-6 tanaman dengan perlalalalasi umur
14 HST menjadi tanaman yang memiliki jumlah daulngasedikit yaitu 15,25
helai, pada pengamatan minggu ke-6 semua perlaku@wulasi TMV telah
dilakukan. Pada pengamatan minggu ke-7 tanamanadejugnlah daun paling
sedikit adalah tanaman dengan perlakuan inokulemirul4, 21, dan 42 HST
yaitu 30,25 helai, 29,38 helai, dan 29,75 helai. WWntanaman atau masa
pertumbuhan yang berbeda akan menyebabkan perbédg@kaan tanaman
terhadap infeksi virus (Frezer, 1985). Hal inilang menyebabkan tanaman yang
diinokulasi pada saat masih muda memberikan regaog berbeda dibandingkan
dengan tanaman yang diinokulasi saat telah dewasa.

Pada pengamatan minggu ke-8 sampai ke-10 terdapatylang berbeda
jika dibandingkan dengan pengamatan pada mingggguirsebelumnya, yaitu
tanaman yang memiliki daun paling sedikit adalamataan dengan perlakuan
inokulasi umur 42 HST. Berdasarkan hasil pengamditeetahui tanaman dengan
perlakuan inokulasi umur 42 HST beberapa kali mgrkan jumlah daun paling
sedikit, padahal tanaman tersebut sewaktu diingktddah berbunga dan bahkan
beberapa tanaman sudah terdapat bakal buahnyaiHatbeda dengan pendapat
Kuswardhana (1998alam Marlin, 2004) yang menyatakan bahwa tanaman tua
merupakan faktor penghambat dalam proses perbamyakes atau pembentukan
gejala yang kurang kuat pada daun.

Hanadyo (2013) mengatakan bahwa ketika daun tanaens@rang virus
maka dapat mengakibatkan hasil fotosintesis befofmsintat yang seharusnya
diproduksi untuk pembentukan daun muda menjadiateldat, sehingga dapat
dikatakan pula intensitas virus yang ada pada tanaberpengaruh terhadap
jumlah daun. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nmkségbasi TMV pada tanaman
yang diinokulasi umur 42 HST adalah (-) atau tidd& data. Hal ini dikarenakan
pada perlakuan tersebut tidak terdapat satupumi@mgang menunjukkan gejala
terserang TMV, dapat diartikan pula pada perlakimokulasi umur 42 HST

intensitas serangannya adalah 0%. Berdasarkan persgamatan jumlah daun
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pada perlakuan inokulasi umur 42 HST menunjukkawidajumlah daunnya
sedikit, sementara intensitas serangannya adalah M0&ka dapat dikatakan
bahwa jumlah daun yang sedikit tersebut tidak dipeuhi oleh virus. Jumlah
daun pada perlakuan inokulasi umur 42 HST sedidliigh terjadi karena adanya
beberapa kesalahan yang terjadi pada saat pengamBtatama, diduga
ketidaksesuaian ini disebabkan karena selama wadtigamatan jumlah daun,
daun yang telah gugur tidak ikut dihitung. Keduauda terjadi kesalahan dalam
kegiatan perhitungan jumlah daun yang menyebabksm gengamatan berbeda

dengan kondisi aslinya.
4.3.3. Bobot Basah Tanaman

Pengamatan bobot basah tanaman dilakukan untukatadng pengaruh
infeksi virus TMV terhadap bobot basah tanaman.gBlkmran bobot basah
merupakan pengamatan paling akhir setelah dataajundan bobot buah
mencukupi. Tanaman tomat yang telah selesai pacabut dari polybag dengan
hati-hati kemudian dibersihkan dari sisa tanah yadg pada akar. Tanaman
tomat lalu dipotong menjadi beberapa bagian mergjgam gunting agar
mempermudah dalam pengukuran bobot basahnya. Tarkenaudian ditimbang
bobotnya menggunakan timbangan Ohaus. Berdasarkasii PANOVA
menunjukkan perlakuan perbedaan umur tanaman sa&tilasi TMV tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot basah tanamart {dmiael Lampiran 6).
Gambar 10 adalah hasil pengukuran bobot basah sangang disajikan dalam
bentuk grafik.

Hasil ANOVA dari bobot tanaman tidak sesuai dengaendapat
Sastrahidayat (1990) yang menyatakan bahwa penureiisiensi klorofil oleh
infeksi virus akan mempengaruhi berat segar kafetwsintat yang dihasilkan
akan menurun. Matthews (1981) juga mengatakan draj gerupa bahwa infeksi
virus pada tanaman dapat mengurangi kadar air dglangan tanaman setelah

terjadi proses infeksi virus sehingga berat bagaahrhan menjadi berkurang.
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Gambar 10. Grafik Hubungan Inokulasi TMV terhadagb& Basah Tanaman
Tomat

4.3.4. Bobot Kering Tanaman

Pengamatan bobot kering tanaman dilakukan untulgetehui pengaruh
infeksi virus TMV terhadap bobot kering tanamanndré&uran bobot kering
dilakukan setelah bobot basah semua tanaman sel@sabang. Tanaman
dimasukkan dalam amplop coklat dan diberi tandainga®asing perlakuan.
Tanaman kemudian dioven dengan suhu 80° C selaraakali 24 jam atau
sampai beratnya konstan. Setelah itu tanaman ditimbbobot keringnya
menggunakan timbangan analitik. Berdasarkan ha®lO¥A menunjukkan
bahwa perlakuan perbedaan umur tanaman saat isoRINB/ tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot kering tanaman tomat (Tabebpiran 7). Gambar 11
adalah hasil pengukuran bobot basah tanaman yaagkdn dalam bentuk grafik.

Hasil ANOVA dari bobot kering tanaman tidak sesdangan pendapat
Bos (1990) yang menyatakan bahwa virus dapat mebkeln tanaman
kekurangan air karena transpirasi yang berlebiltan &etersediaan air yang
terganggu. Hal ini akan berpengaruh pada bobohgeanaman. Ketidaksesuaian
tersebut diduga terjadi karena virus TMV tidak dapanginfeksi tanaman tomat
atau tanaman tomat yang digunakan adalah varigas t seperti yang dikatakan

Akin (2006) bahwa keberhasilan menginfeksi bergagtyada virus dalam
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tanaman inang yang harus dapat bergerak dari sgl s@u ke sel yang lain dan
harus dapat memperbanyak diri di dalam sebagiaar@au semua sel yang
dilalui sehingga dapat memunculkan gejala serangamyakit virus terjadi

apabila strain virus yang menyerang bersifat virulanaman yang diserang

rentan, dan kondisi yang mendukung perkembangas.vir
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Gambar 11. Grafik Hubungan Inokulasi TMV terhadagb@& Kering Tanaman
Tomat

4.4. Produks Tanaman Tomat

4.4.1. Jumlah Buah

Pengamatan jumlah buah dimulai pada saat tanamambe 74 HST,
yaitu pada saat panen pertama. Pengamatan jumkih dilakukan pada saat
panen dan bersamaan dengan pengamatan bobot hlwmalahJouah dihitung
secara manual. Pemanenan dilakukan selama empatekajan rentang waktu
empat hari sekali. Hasil panen pertama sampai keaemigumlah seluruhnya
kemudian dianalisis. Buah tomat yang dipanen kedigany berukuran kecil dan
tidak terdapat gejala terserang TMV seperti yarigatdkan Semangun (1989)
bahwa infeksi TMV pada buah tomat tidak menimbullgmala, namun jika
tanaman terinfeksi sejak awal maka buahnya beraokwecil. Bentuknya

menyimpang dan pada kulit buah terdapat bercakakerekrotik. Pada beberapa
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buah yang dipanen ditemukan adanya malformasi waaag membuat
permukaan kulit buah mempunyai pola warna belamggp dan merah. Gambar
12 adalah hasil pengamatan jumlah buah yang disajdalam bentuk grafik,
sementara pada Gambar 13 dapat dilihat salah s&turgintasi dari hasil panen
dan gambar buah yang mengalami malformasi warna.

Hasil keseluruhan jumlah buah dari panen pertanmgpaapanen keempat
adalah 507 buah, dimana satu tanaman dapat melkgna$B buah. Jumlah ini
sangat kecil jika dibandingkan dengan keterangarg tterdapat pada deskripsi
varietas Lentana yang menyatakan bahwa satu tanar@aghasilkan + 55 buah.
Berdasarkan hasil ANOVA menunjukkan perlakuan pgalae umur tanaman saat
inokulasi TMV tidak berpengaruh nyata terhadap pmbuah pada tanaman
tomat (Tabel Lampiran 8). Hal ini berbeda dengamdppat Sastrahidayat (1990)
yang menyatakan bahwa pada umumnya penyakit viegatdmenyebabkan
penurunan jumlah buah dan mempengaruhi besarnyuksiotanaman karena

fotosintat yang dihasilkan hanya sedikit.
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Gambar 12. Grafik Jumlah Buah Tanaman Tomat dame&ertama sampai
Keempat
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(b)

Gambar 13. Buah Tomat Hasil Panen (a) dan Buah Tgm@rag Mengalami
Malformasi Warna (b)

Tanaman tomat dengan perlakuan inokulasi palingd smitu pada umur
14 HST seharusnya menjadi tanaman dengan jumla palang sedikit karena
saat inokulasi tanaman masih muda seperti yandati&a Sikora (2004) bahwa
TMV dapat mengurangi ukuran dan jumlah buah yahgsiikan. Tanaman yang
terinfeksi lebih awal maka semakin besar pula karuya. Pada buah biasanya
tidak menunjukkan kelainan apapun. Terkadang padah bmuncul bintik,

bronzing, dan pencoklatan internal.

4.4.2. Bobot Buah

Pengamatan bobot buah dimulai pada saat panemmgey@itu pada saat
tanaman berumur 74 HST. Pemanenan dilakukan set&m@at kali dengan
rentang waktu empat hari sekali. Bobot buah ditingbdengan menggunakan
timbangan Ohaus. Hasil panen pertama sampai keedipatlah seluruhnya
kemudian dianalisis. Hasil analisis bobot buah toyaag diinokulasi TMV dapat
dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan hasil ANOVA meukikan bahwa perlakuan
perbedaan umur tanaman saat inokulasi TMV berpehgayata terhadap bobot
buah tanaman tomat (Tabel Lampiran 9) sehingganjdilkan dengan uji BNT
taraf 5%. Gambar 14 merupakan hasil pengamatant bmbah yang disajikan
dalam bentuk grafik.
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Tabel 5. Rerata Bobot Buah (gram) pada Tanaman Tygeng Diinokulasi TMV

Umur Tanaman Saat Diinokulasi (HST) Bobot Buah (g)
14 258,89 a
21 323,10 ab
28 361,83 b
35 352,94 ab
42 409,93 b
BNT 5% 95,57

Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada rkolang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji B8 HST (Hari
Setelah Tanam)

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa tanaman dengdakpan inokulasi
umur 14 HST memiliki bobot buah paling kecil dibargkan dengan perlakuan
yang lain, yaitu 258,89 g. Sementara bobot buamgdlanyak terdapat pada
perlakuan inokulasi umur 42 HST dengan bobot 40§,93asil ini sesuai dengan
pendapat Arintawati (2009) yang mengemukakan bamigksi TMV dapat
menekan pertumbuhan tanaman dan menurunkan protanaman. Tanaman
tomat yang terinfeksi virus pada umur yang sangadarmaka laju pertumbuhan
dan perkembangan tanaman akan terhambat sehinggaaa akan tumbuh tidak
normal. Udayashankaet al. (2010) menambahkan bahwa infeksi virus pada
tanaman yang muda akan mengakibatkan kerugian kasid) lebih tinggi
dibandingkan dengan infeksi yang terjadi pada tamayang lebih tua.

Hasil keseluruhan bobot buah dari panen pertama@npanen keempat
adalah 13653,40 g, dimana satu buah memiliki bdlaih 26,93 g. Jumlah ini
sangat kecil jika dibandingkan dengan keterangarg {tardapat pada deskripsi
varietas Lentana yang menyatakan bahwa bobot peah ladalah 75-80 g.
Penurunan produksi yang terjadi dipengarui olehnwgalainfeksi virus pada
tanaman, terhambatnya pertumbuhan tanaman berpéndagsar terhadap
penurunan produksi. Hal ini dikarenakan serangansvidapat mempengaruhi
metabolisme tanaman sehingga produksi buah men{Dunat, 1996). Hasil
analisis bobot buah sama dengan hasil penelitiaswkntoet al. (2003) yang
berjudul “Perakitan Varietas Kacang Panjang Tabanpea Aphid Borne Mosaic
Virus (CABMV) dan Berdaya Hasil Tinggi” yang menunjukkbahwa tanaman
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yang terinfeksi virus pada umur lebih muda akanyababkan penurunan hasil
menjadi lebih besar.
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Gambar 14. Grafik Bobot Buah Tanaman Tomat darieRaRertama sampai
Keempat

4.5. Pembahasan Umum

Berdasarkan hasil analisis dari masing-masing lvaripengamatan dapat
diketahui bahwa perbedaan umur tanaman saat irekdlslV memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan ddmphathiiksi tanaman tomat,
namun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadaga inkubasi dan
intensitas serangan TMV. Semakin muda umur tanasa@at inokulasi maka
pengaruh virus terhadap pertumbuhan dan hasil ggbdanaman tersebut akan
semakin besar. Agrios (1996) mengatakan bahwa serhakumur tanaman saat
terinfeksi maka proses infeksi virus sampai mungajala (masa inkubasi)
semakin lambat, hal ini akan mempengaruhi inteasig@angan dan juga produksi
tanaman. Selanjutnya Abadi (2000) menambahkan b&meanan akan berubah
kerentanannya terhadap penyakit sejalan dengan tamaiman tersebut. Tanaman
rentan terhadap infeksi patogen selama periodemeérthannya.

Secara umum tumbuhan akan memberikan respon terhsel@ngan
patogen dan respon tersebut akan bertanggung f@anedap ketahanan tanaman

terhadap patogen. Akibat adanya serangan patogeaman akan memberikan
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reaksi pertahanan untuk melindungi dirinya. Tanarmlken memberikan respon
terhadap patogen dengan cara-cara yang berbedporRésrsebut ada yang
berinteraksi dan ada yang tidak berinteraksi.aP&dsus tertentu terjadi
hubungan yang inkompatibel antara tanaman dan @ataganaman tahan) atau
hubungan yang kompatibel (tanaman rentan) (Sireg@®3) Tanaman yang
terserang sejak tanaman masih muda (vegetatif) &ash merugikan petani
dibandingkan tanaman yang terserang ketika telabuknpada fase generatif
(Sudionoet al., 2005). Agrios (1996) juga menambahkan bahwa lagan virus

banyak terdapat pada daun yang masih muda karema geun-daun muda
menyediakan bahan makanan yang cukup bagi infelksreplikasi virus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan unamarhan saat
inokulasi TMV memberikan pengaruh yang nyata tegipaoertumbuhan tanaman
tomat, walaupun pada variabel bobot basah dan bkéahg tanaman tidak
menunjukkan adanya pengaruh nyata. Goodehah (1986) mengatakan bahwa
TMV dapat mengurangi lebar daun yang mengakibalieakurangnya akumulasi
fotosintat yang pada akhirnya akan menurunkan pdatinan vegetatif tanaman.
Perlakuan perbedaan umur tanaman saat inokulasi Tdxberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman tomat. Tananaagy yiinokulasi pada 14
HST memiliki tinggi paling rendah dibandingkan dangtanaman yang
diinokulasi pada 21, 28, 35, dan 42 HST. Sedangikagi tanaman paling tinggi
adalah tanaman yang diinokulasi pada 42 HST. Nathg$996) menyatakan
bahwa infeksi virus dapat menghambat zat tumbuha p@amhaman sehingga
tanaman yang terinfeksi virus mempunyai reratagiimgnaman yang rendah jika
dibandingkan dengan tanaman yang tidak terinfekssy

Sama halnya dengan tinggi tanaman, perbedaan uamaman saat
inokulasi TMV memberikan pengaruh yang nyata tesipadmlah daun tanaman
tomat. Tanaman yang memiliki jumlah daun palingilseddalah tanaman yang
diinokulasi pada saat berumur 14 dan 42 HST. Hdknadi karena selama masa
pengamatan daun yang telah gugur tidak ikut digit@elain itu, diduga terjadi
kesalahan dalam kegiatan perhitungan jumlah daurg yaenyebabkan data

pengamatan berbeda dengan kondisi sebenarnya.
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Bagian tanaman tomat yang memiliki nilai ekonomialadl bagian
buahnya, dari hasil penelitian diketahui bahwa edalan umur tanaman saat
inokulasi TMV memberikan pengaruh yang berbedaatdsp produksi tanaman
tomat yaitu pada variabel bobot buah, namun tidadpdngaruh nyata terhadap
jumlah buah. Tanaman yang diinokulasi pada 14 H®miliki total bobot buah
yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yainglkulasi pada 21, 28, 35,
dan 42 HST. Jumlah total bobot buah dari panerapertsampai keempat adalah
13.653,40 g sementara jumlah total jumlah buahaada07 buah, sehingga jika
bobot buah dibagi dengan jumlah buah akan menghasibobot per buahnya
adalah 26,93 g. Bobot buah tersebut tergolong K@il dibandingkan dengan
keterangan yang terdapat pada deskripsi varietaha yang menyatakan bahwa
bobot per buah adalah 70-80 g.

Tanaman tomat dapat tumbuh pada musim hujan mappda musim
kemarau. Musim kemarau yang terik dengan angin yaegcang akan
menghambat pertumbuhan bunga. Tanaman tomat pada feegetatif
memerlukan curah hujan yang cukup. Sebaliknya festageneratif memerlukan
curah hujan yang sedikit (Rismunandar, 2001). Tamatomat merupakan salah
satu komoditas hortikultura yang banyak digemarsyasakat. Permintaan pasar
terhadap komoditas tomat dari tahun ke tahun semmakningkat. Namun, hingga
saat ini masih banyak kendala yang dialami paranpédmat, mulai dari masalah
penerapan teknik budidaya yang tepat, masalah damgenyakit pada tanaman
tomat, hingga masalah pemasaran hasil panen (Agiian007dalam Sabanget
al., 2011).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa infeksis pada tanaman
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil prodaksimian tomat, terutama
jlka tanaman terserang saat masih muda maka peibgi@m terhadap
pertumbuhan akan semakin terlihat dan kerugianl lpasduksi akan semakin
besar. Salah satu upaya untuk mencegah hal teradbl#th dengan melakukan
pencegahan sejak awal tanam agar tidak terjadksnf@aupun penularan virus

TMV pada tanaman budidaya.



V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan daiganhgulkan bahwa :

1. Perlakuan perbedaan umur tanaman tomat saat isbkuMV tidak
memberikan pengaruh terhadap masa inkubasi dansitde serangan
TMV. Kisaran masa inkubasi TMV pada tanaman tonudlah 40-45
HSI. Gejala yang muncul daun berupa mosaik dan srebgada daun
muda.

2. Tanaman yang diinokulasi pada 14 HST memiliki @er@tggi tanaman
dan jumlah daun yang lebih rendah dibandingkan aerignaman yang
diinokulasi pada 42 HST, namun perlakuan yang digan tidak
memberikan pengaruh pada bobot basah serta bolbioig keanaman.
Tanaman yang diinokulasi pada 14 HST juga mendtasibobot buah
yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yaingpldilasi pada
umur yang lebih tua, namun jumlah buah tidak mewkkgn adanya
penurunan.

5.2. Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekuaangehingga perlu
adanya perbaikan pada penelitian selanjutnya deama :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infeksi TMV padsasa awal
pertumbuhan dapat menurunkan tinggi tanaman, juaidaim, serta bobot
buah sehingga sejak awal tanam petani harus sudalakukan
pencegahan agar tidak terjadi infeksi dan penyab&kdV pada tanaman
budidaya.

2. Tomat varietas Lentana dapat digolongkan sebagairtan yang tahan
terhadap serangan OPT sehingga disarankan padétipefmenelitian

selanjutnya untuk tidak menggunakan varietas tetseb
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas L entana

Asal : PT. East West Seed Indonesia
Silsilah : 23173 (F) x 23173 (M)

Golongan Varietas
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Frekuensi panen

Tipe tumbuh

Tinggi tanaman
Diameter batang

Tipe daun

Permukaan daun
Panjang tangkai daun
Kedudukan daun
Ukuran daun majemuk
Ukuran daun tunggal
Warna daun

Warna mahkota bunga
Jumlah bungan per tandan
Jumlah tandan bunga
Jumlah buah per tandan
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah muda
Warna pundak buah
Warna buah tua

Tebal daging buah
Jumlah rongga buah
Kekerasan buah
Tekstur daging buah
Rasa daging buah

. hibrida silang tunggal
: + 23 hst
: 60 hst

: 4 hari sekali

: determinate
: 105 cm

:1,5cm

. lebar, tepi daun tidak bergerigi

- halus, lembut

9 cm
: datar menurun

: panjang = 32 cm, lebar 82 c
: panjang = 9 cm, lebar £ 6 cm

- hijau

- kuning
: 6-8 bunga

: 13-15 tandan
: 4-8 buah

: lonjong hati
: tinggi = 5,8 cm, diameter 4,9 cm

: hijau keputihan
. hijau keputihan
: merah
6 mm

: 2-3 rongga

: keras

: agak renyah

: manis masam

Berat per buah : 75-80 g

Jumlah buah per tanaman : + 55 buah

Berat 1000 biji '+249

Jumlah buah segar per hektar :1i 61 torl fdengan populasi 18.000 tanaman
ha

Keterangan beradaptasi baik di dataran rendahpaam

;sedang di ketinggian 50-600 m dpl

(Kementan, 2005)
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Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

- Luas Lahan (LL) : 1 ha = f@n?
- Ukuran Polibag : 5 kg

- Kedalaman Lapisan Olah (KLO) :20cm

- Bobot Isi Tanah (BI) : 0,96 g/cin

Maka Hektar Lapisan Olah (HLO) = KLO x LL x BI
=20 cm x 18cnt x 0,96 g/cr
=19,2x 16g=1,92 x 16kg
Kebutuhan Pupuk Za/Polibag :

Uk lib : :
- Pemupukan | W x Dosis Rekomendasi Pupuk
5kg
= 1o2x100kg * 200 kg

= 5,20 x 10 kg = 0,52 g/polibag

- Pemupukan Il - IV =—29— 5 100 kg
1,92 x 10° kg

= 2,60 x 109 kg = 0,26 g/polibag
Kebutuhan Pupuk SEPolibag :

Uk lib ; ;
- Pemupukan | W x Dosis Rekomendasi Pupuk
5kg
1,92 x 10 kg x170 kg

=442 x 10’ kg = 0,44 g/polibag
Kebutuhan Pupuk KCl/polibag :

Ukuran polibag

- Pemupukan | x Dosis Rekomendasi Pupuk

HLO
5kg
T Tozx105kg * 120 kg
= 31,25 x 10 kg = 0,31 g/polibag
_ _Skg
- Pemupukan IlI % 5 i . A 60 kg

= 15,62 x 10 kg = 0,15 g/polibag

- Pemupukan IV % x 120 kg = 10,41 x 10 kg = 0,10 g/polibag

1,92 x10%k
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Tabel Lampiran 1. Jadwal dan Dosis Pemupukan Tanaman Tomat

Waktu Pemupukan
Pemupukan Pemupukan

Pemupukan 1.

Jenis Pupuk  Saat pindah E?;E?%jﬁg# [l. Umur 38 V. Umur 48
tanam HST HST
Dosis pupuk (g)
Za 0,52 0,26 0,26 0,26
SPse 0,44 - - -
KCL 0,31 - 0,15 0,10

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)

Tabel Lampiran 2. Tabel ANOVA Masa Inkubasi TMV pada Tanaman

Tomat
Pulle) db IK KT Fhitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 32,40 8,10 2,06 3,06
Galat 15 59,11 3,94
Total 19 91,51

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

Tabel Lampiran 3. Tabel ANOVA Intensitas Serangan TMV pada Tanaman

Tomat
SR db IK KT F hitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 244,20 61,05 1,09 3,06
Galat 15 836,32 55,75
Total 19 1080,52

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaHiat, Kuadrat Tengah

Tabel Lampiran 4. Tabel ANOVA Tinggi Tanaman Tomat yang Diinokulasi

TMV
ANOVA 21 HST
SUkILET db JK KT F hitung ~ F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 10,89 2,72 2,20 3,06
Galat 15 18,55 1,24
Total 19 29,44

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah
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Sumber

db JK KT F hitung F tabel 5%

Keragaman
Perlakuan 4 92,05 23,01 8,18 3,06
Galat 15 42,19 2,81
Total 19 134,24
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 35 HST
St db IK KT Fhitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 347,12 86,78 14,37 3,06
Galat 15 90,58 6,04
Total 19 437,70
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 42 HST
SUI0E] db K KT Fhitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 187,34 46,84 3,26 3,06
Galat 15 215,57 14,37
Total 19 402,91
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKi&at, Kuadrat Tengah

ANOVA 49 HST
e UlReEY db JK KT F hitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 355,13 88,78 5,46 3,06
Galat 15 244,06 16,27
Total 19 599,19
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaHiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 56 HST
N db JK KT F hitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 537,82 134,46 8,22 3,06
Galat 15 245,29 16,35
Total 19 783,11

Ketangan : db

: derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat,Kuadrat Tengah
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ANOVA 63 HST

Sumber

db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 732,73 183,18 10,31 3,06
Galat 15 266,53 17,77
Total 19 999,26

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah
ANOVA 70 HST

SOrRUEG db JK KT F hitung  F tabel 5%
Keragaman

Perlakuan 4 957,05 239,26 13,12 3,06
Galat 15 273,49 18,23

Total 19 1230,54

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

Tabel Lampiran 5. Tabel ANOVA Jumlah Daun Tanaman Tomat yang
Diinokulass TMV

ANOVA 21 HST

A db IK KT Fhitung  F tabel 5%
Keragaman

Perlakuan 4 0,92 0,23 1,50 3,06
Galat 15 2,31 0,15

Total 19 3,23

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 28 HST

Sumber

db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 6,58 1,64 5,98 3,06
Galat 15 4,13 0,28
Total 19 10,71

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 35 HST

Sunpar db JK KT Ehitung  F tabel 5%
Keragaman

Perlakuan 4 19,38 4,84 8,49 3,06
Galat 15 8,56 0,57

Total 19 27,94

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah
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Sumber

db JK KT F hitung F tabel 5%

Keragaman
Perlakuan 4 56,30 14,08 4,03 3,06
Galat 15 52,44 3,50
Total 19 108,74
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 49 HST
WL db IK KT Fhiting  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 209,58 52,39 3,72 3,06
Galat 15 211,13 14,08
Total 19 420,71
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 56 HST
Sumber db K KT Fhiting  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 243,20 60,80 3,14 3,06
Galat 15 290,50 19,37
Total 19 533,70
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKi&at, Kuadrat Tengah

ANOVA 63 HST
SR db JK KT Fhitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 273,68 68,42 3,45 3,06
Galat 15 297,06 19,80
Total 19 570,74
Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

ANOVA 70 HST
N db JK KT F hitung  F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 298,75 74,69 3,77 3,06
Galat 15 297,25 19,82
Total 19 596,00

Ketangan : db

: derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat,Kuadrat Tengah
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Tabel Lampiran 6. Tabel ANOVA Bobot Basah Tanaman Tomat yang
Diinokulas TMV

SR db JK KT F hitung  F tabel 5%
Keragaman

Perlakuan 4 3258,84 814,71 0,49 3,06
Galat 15 25185,96  1679,06

Total 19 28444,80

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

Tabel Lampiran 7. Tabel ANOVA Bobot Kering Tanaman Tomat yang
Diinokulas TMV

Sumber

db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Perlakuan 4 669,24 167,31 0,98 3,06
Galat 15 2554,06 170,27
Total 19 3223,30

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

Tabel Lampiran 8. Tabel ANOVA Jumlah Buah Tanaman Tomat yang
Diinokulass TMV

ST db K KT Fhitung  F tabel 5%
Keragaman

Perlakuan 4 37,58 9,39 2,01 3,06
Galat 15 70,06 4,67

Total 19 107,64

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaKiat, Kuadrat Tengah

Tabel Lampiran 9. Tabel ANOVA Bobot Buah Tanaman Tomat yang
Diinokulas TMV

SunTigr db JK KT F hitung  F tabel 5%
Keragaman

Perlakuan 4 49556,61  12389,15 308 3,06
Galat 15 60399,33  4026,62

Total 19 109955,94

Ketangan : db : derajat bebas, JK : Jumlah KuaHiat, Kuadrat Tengah
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l

Media tanam yaitu

Persiapan

l

campuran tanah ster
dan kompos denga

=)

perbandingan 1:1

Inokulasi TMV pada
tanaman tomat umur

1.lnokulum TMV dari
lapang

2.ldentifikasi TMV pada
tanaman indikatt

14 HST

21 HST

28 HST

35 HST

42 HST

Variabel yang diamati

-Masa inkubasi
-Intensitas serangan
-Tinggi tanaman
-Jumlah daun

-Bobot basah tanaman
-Bobot kering tanaman
-Jumlah buah

-Bobot buah

l

Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F taraf 5%

BNT taraf5%

dan

Hasil

Gambar Lampiran 2. Kerangka Operasional Penelitian



